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SEANTERONEWS.com – Ketegangan geopolitik yang terjadi di Timur
Tengah  kini  berkembang  menjadi  ancaman  sistemis  bagi
perekonomian dunia. Blokade terhadap sejumlah pelabuhan utama
di Iran tidak lagi dipandang sebagai konflik militer regional
semata,  melainkan  pusat  guncangan  baru  bagi  rantai  pasok
global.

Kondisi kritis ini mendorong empat lembaga donor dan ekonomi
utama  dunia—Dana  Moneter  Internasional  (IMF),  Bank  Dunia,
Badan Energi Internasional (IEA), dan Organisasi Perdagangan
Dunia (WTO)—mengeluarkan peringatan darurat bersama mengenai
potensi krisis hebat yang kini mengintai negara-negara maju di
Belahan Bumi Utara.

Dalam laporan bersama yang dirilis pada Jumat (29/5/2026),
kuartet lembaga tersebut menekankan bahwa konflik yang terus
bereskalasi ini menimbulkan dampak asimetris atau ketimpangan
yang masif antarwilayah.
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Sinergi  keempat  organisasi  global  tersebut  menggarisbawahi
bahwa dampak dari ketegangan maritim ini tidak merata. Negara-
negara miskin dan berkembang menjadi pihak yang paling rentan
karena langsung terhantam oleh lonjakan harga komoditas pangan
serta pupuk pertanian.

Sebaliknya, negara-negara industri maju di wilayah utara dunia
kini dibayangi oleh risiko kelumpuhan sektor industri akibat
krisis energi yang parah.

Pemicu  utama  dari  ancaman  kelangkaan  energi  ini  adalah
penyusutan drastis cadangan minyak mentah global yang terkuras
dalam tempo yang sangat cepat sepanjang sejarah perdagangan
modern. Mandeknya lalu lintas kapal tanker di Selat Hormuz
menjadi  faktor  tunggal  penahan  laju  pasokan  energi  global
tersebut.

Situasi  dinilai  semakin  mengkhawatirkan  karena  kemacetan
logistik  ini  bertepatan  dengan  fase  menjelang  puncak
permintaan (peak demand) energi pada musim panas di Belahan
Bumi Utara.

Apabila  jalur  navigasi  di  Selat  Hormuz  tidak  segera
dinormalisasi dalam waktu dekat, menipisnya stok bahan bakar
dipastikan  bakal  memicu  kekacauan  keamanan  pasokan  energi,
lonjakan  volatilitas  harga  pasar  komoditas,  serta  tekanan
makroekonomi yang luar biasa bagi stabilitas moneter global.

Merespons risiko yang membentang ini, IMF, Bank Dunia, IEA,
dan  WTO  berkomitmen  memperketat  koordinasi  lintas  batas.
Mereka  akan  memantau  kondisi  logistik  laut  secara  real-
time serta merumuskan skema bantuan darurat bagi negara-negara
yang paling rentan terhadap guncangan harga komoditas.

Krisis akut yang melumpuhkan Selat Hormuz merupakan rangkaian
dampak berantai yang bermula pada akhir Februari lalu. Pada 28
Februari,  kekuatan  militer  Amerika  Serikat  bersama  Israel
meluncurkan  gelombang  serangan  udara  ke  beberapa  titik
strategis di wilayah Iran.
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Upaya  penurunan  tensi  sempat  membuahkan  harapan  ketika
Washington dan Teheran menyepakati gencatan senjata sementara
selama dua pekan pada 7 April. Namun, proses rekonsiliasi
tersebut akhirnya kandas setelah putaran negosiasi lanjutan
yang digelar di Islamabad, Pakistan, menemui jalan buntu tanpa
menghasilkan kesepakatan damai.

Pasca-kegagalan diplomasi tersebut, Amerika Serikat mengambil
tindakan  agresif  dengan  menerapkan  blokade  total  terhadap
pintu-pintu  masuk  pelabuhan  utama  Iran.  Keputusan  sepihak
inilah  yang  kemudian  memicu  kebuntuan  jalur  distribusi  di
Selat Hormuz hingga saat ini.[]


